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ABSTRAK 

Diabetes Melitus tipe 2 (DM tipe 2) merupakan masalah kesehatan global dengan 

dampak yang signifikan, terutama bagi populasi di atas 40 tahun yang 

diproyeksikan akan mengalami peningkatan prevalensi pada tahun 2050. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan 

Google Sites terhadap pengetahuan dan sikap pencegahan DM tipe 2 pada remaja. 

Penelitian ini menggunakan desain Pre-Experimental dengan One-Group Pretest-

Posttest. Sampel diambil melalui stratified random sampling terdiri dari 50 siswa 

SMAN 1 Buay Madang dengan kriteria inklusi yaitu siswa kelas X dan XI, berusia 

15-18 tahun, bersedia menjadi responden, memiliki akses ke internet, smartphone, 

dan earphone untuk mengakses Google Sites, serta tidak memiliki keluarga dengan 

riwayat penyakit DM tipe 2. Kriteria eksklusi adalah remaja yang telah mengikuti 

program pendidikan kesehatan serupa tentang pencegahan DM tipe 2 dalam waktu 

kurang dari 1 bulan. Analisis statistik variabel tingkat pengetahuan menggunakan 

uji Marginal Homogeneity menunjukkan perbedaan signifikan dengan P value 

0,000<0,05. Analisis statistik variabel sikap menggunakan uji McNemar juga 

menunjukkan perbedaan signifikan dengan P value 0,000<0,05. Pendidikan 

kesehatan melalui Google Sites secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan 

sikap remaja terhadap pencegahan dini DM tipe 2. Google Sites menyajikan 

informasi kesehatan dalam format yang menarik dan mudah dipahami, didukung 

oleh stimulasi sensorik melalui konten visual dan auditori yang memfasilitasi 

pemahaman kognitif, sehingga peningkatan pengetahuan yang dihasilkan dapat 

berkontribusi pada pembentukan sikap positif. Oleh karena itu, tenaga kesehatan 

terutama perawat dapat menerapkan pendidikan kesehatan melalui Google Sites 

sebagai media yang dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja dalam 

pencegahan DM tipe 2. 
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ABSTRACT 

Type 2 Diabetes Mellitus (type 2 DM) is a global health problem with a significant 

impact, especially for the population over 40 years old which is projected will 

experience an increase in prevalence in 2050. This study aims to determine the 

effect of health education using Google Sites on knowledge and attitudes prevention 

of type 2 DM in adolescents. This research used a Pre-Experimental design with 

One-Group Pretest-Posttest. The sample was taken through stratified random 

sampling consisting of 50 students of SMAN 1 Buay Madang with inclusion criteria 

were the students in class X and XI, with 15-18 years old, willing to be respondents, 

have internet access, smartphone, and earphone to access Google sues, and have 

not a family which has history of type 2 DM. Exclusion criteria were adolescents 

who have participated in a similar health education program about preventing type 

2 DM in less than 1 month. Statistical analysis of the knowledge level variable using 

the Marginal Homogeneity test showed that significant differences with a P value 

of 0.000 0.05, Statistical analysis of the attitude variable used the McNemar test 

also showed a significant difference with a P value of 0.000 0.05. Health education 

through Google Sites significantly increases Adolescents' knowledge and attitudes 

towards early prevention of type 2 DM. Google Sites presents health information 

in an attractive and easy to understand format, supported by sensory stimulation 

through visual and auditory content that facilitates cognitive understanding, so that 

the resulting increase in knowledge can contribute to the formation of positive 

attitudes. Therefore, health workers, especially nurses, can apply health education 

through Google Sites as a medium that can increase knowledge and attitudes of 

teenagers in preventing type 2 DM. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Diabetes Melitus tipe 2 (DM tipe 2) diakui sebagai masalah kesehatan 

masyarakat yang serius dengan dampak besar terhadap kehidupan manusia dan 

pengeluaran biaya kesehatan (Khan et al., 2020). International Diabetes 

Federation (2021) menyatakan bahwa DM tipe 2 berkontribusi lebih dari 90% 

dari total kasus Diabetes secara global yang berarti lebih dari 482,94 juta 

individu menderita penyakit ini. Sedangkan di Indonesia, menurut Dewan 

Jaminan Sosial Nasional (DJSN) dan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 

(BPJS) Kesehatan (2021), terdapat sekitar 738.480 penderita DM tipe 2 

mengakses layanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), dengan jumlah total 

1,9 juta kunjungan. Ong et al.(2023) memproyeksikan prevalensi global DM 

tipe 2 akan meningkat lebih dari 60% pada tahun 2050. Palange, Cinquenta, 

Presse, Jamal, dan Suli (2020) menemukan bahwa prevalensi DM tipe 2 

cenderung meningkat pada kelompok usia 40 tahun ke atas. Individu yang akan 

mencapai usia diatas 40 tahun pada tahun 2050, maka individu tersebut 

sekarang berusia 15 tahun pada tahun 2024 sehingga pencegahan DM tipe 2 

pada remaja penting untuk mengurangi risiko perkembangan penyakit saat 

dewasa.  

Remaja adalah kelompok usia yang berada di rentang 13 hingga 20 

tahun, yang merupakan fase penting peralihan dari masa kanak-kanak menuju 

kedewasaan (Desbrow, 2021; Lerner, Boyd, & Du, 2010). Remaja cenderung 

memiliki kebiasaan makan yang kurang sehat, seperti mengonsumsi makanan 

dengan kandungan gula dan lemak jenuh yang tinggi, mengalami penurunan 

tingkat aktivitas, memulai kebiasaan merokok, dan resistensi insulin pada masa 

pubertas yang dapat dipengaruhi oleh perubahan fisik dan sosial selama masa 

transisi (Ahmed et al., 2021; Arifiana et al., 2022; Carneiro et al., 2023; Jerome 

et al., 2022; Twig et al., 2020; WHO, 2020). Tantangan kesehatan yang 

dihadapi oleh remaja menunjukan pentingnya pendekatan yang efektif yang 

menekankan pola makan sehat, gaya hidup aktif, dan kesadaran terhadap 
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dampak merokok serta perubahan fisik dan sosial  yang dialami, dengan tujuan 

mengurangi risiko penyakit kronis seperti DM tipe 2 di masa depan. 

Faktor risiko DM tipe 2 tidak hanya terkait dengan faktor genetik, tetapi 

juga dipengaruhi oleh konsumsi gula yang tinggi, kebiasaan merokok, dan 

kurangnya aktivitas fisik (Murtiningsih, Pandelaki, & Sedli, 2021; Ong et al., 

2023; Unnikrishnan, Anjana, & Mohan, 2014). DM tipe 2 dapat menyebabkan 

komplikasi akut seperti Hipoglikemia, dan Hiperglikemia, serta komplikasi 

kronik seperti Retinopati, Nefropati, Neuropati, Ulkus Diabetikum, serta 

gangguan kardiovaskular, seperti penyakit jantung koroner dan kondisi gagal 

jantung kongestif serta Hipertensi (Farmaki et al., 2020).  

Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan (BKPK) tahun (2023) 

mengungkapkan bahwa tingkat kebiasaan konsumsi minuman tinggi gula yang 

cukup tinggi di Indonesia, di mana 53,3% penduduk usia lebih dari 3 tahun 

mengkonsumsi lebih dari 1 kali minuman manis per hari. Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan (Balitbangkes) tahun (2019) menunjukan 

Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) Timur memiliki proporsi kebiasaan 

konsumsi minuman manis yang signifikan, dengan 61,21% penduduk 

mengonsumsi minuman tinggi gula lebih dari 1 kali per hari. Tidak hanya itu, 

Balitbangkes (2019) juga menemukan tingkat ketidakaktifan fisik yang juga 

menjadi perhatian, dengan 31,79% warga kurang aktif dan 22,98% penduduk 

OKU Timur merokok setiap hari. Data ini membuka ruang untuk pertimbangan 

serius terkait faktor risiko DM tipe 2, mengingat kecenderungan konsumsi 

minuman manis yang tinggi, kurangnya aktivitas fisik, dan kebiasaan merokok 

yang signifikan di wilayah Kabupaten OKU Timur.  

Salah satu SMA di OKU Timur adalah SMA Negeri 1 Buay Madang. 

Sekolah tersebut adalah sebuah sekolah menengah atas negeri yang terletak di  

desa Cipta Muda. Penelitian menunjukkan bahwa di lingkungan pedesaan, 

terdapat kecenderungan lebih tinggi terhadap DM tipe 2 (Dugani, Wood-

Wentz, Mielke, Bailey, & Vella, 2022). Sebagai sekolah negeri, SMA ini 

memiliki populasi siswa yang lebih besar dibandingkan sekolah swasta, 

memudahkan dalam pengambilan sampel. Hasil observasi studi pendahuluan 

yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Buay Madang menunjukan tidak ada 
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poster atau materi informatif tentang DM tipe 2, kebanyakan makanan dan 

minuman di kantin merupakan makanan cepat saji dan tinggi gula, dan rute 

masuk ke SMA ini melalui area pertanian yang terpapar pestisida menambah 

dimensi peningkatan risiko terkena DM tipe 2 (Wei, Wang, & Liu, 2023). 

Hasil wawancara studi pendahuluan dengan 6 siswa, terdiri dari 3 laki-

laki dan 3 perempuan menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki 

cenderung mengkonsumsi minuman dan makanan cepat saji dan tinggi gula, 

sementara aktivitas fisik cenderung terbatas pada pemanasan atau latihan fisik 

ringan hanya dalam sebagian kecil waktu dalam seminggu. Hasil kuesioner 

yang diisi oleh 152 siswa, ditemukan bahwa 89% siswa belum pernah 

menerima pendidikan kesehatan tentang DM tipe 2, 75% tidak memahami 

definisi penyakit tersebut, 70% tidak mengetahui penyebabnya, 73% tidak 

mengetahui faktor risikonya, 70% tidak mengetahui komplikasinya, dan 76% 

tidak mengetahui cara mencegahnya. Sebanyak 18% siswa memiliki anggota 

keluarga dekat dengan riwayat DM tipe 2, dan 5% siswa memiliki baik salah 

satu maupun kedua orang tua memiliki riwayat penyakit ini. 

Hasil survei tempat makan di sekitar sekolah yang mencakup 5 kantin 

di dalam sekolah dan satu warung di luar sekolah menunjukkan kecenderungan 

yang kuat di kalangan remaja untuk memesan makanan dan minuman manis. 

Penjual di kantin mengatakan bahwa rata-rata penjualan harian mencakup 1 

dus minuman manis, 4 renteng serbuk minuman manis, 50 porsi makanan cepat 

saji, dan 2 keranjang penuh gorengan. Sebanyak 2 penjual kantin juga 

mengungkapkan bahwa 70% penghasilan berasal dari penjualan minuman 

manis, yang menegaskan popularitas tinggi minuman manis di kalangan 

remaja. 

Tantangan dalam menghadapi risiko komplikasi DM tipe 2 yang 

muncul akibat gaya hidup yang kurang sehat membuat langkah-langkah 

pencegahan menjadi sangat penting untuk meningkatkan kesehatan masyarakat 

(Purwowiyoto, 2021). Pencegahan adalah upaya untuk mengurangi pajanan 

dan risiko, serta menghindari atau mengurangi dampak buruk akibat masalah 

kesehatan, dengan tujuan mengidentifikasi, menemukan, dan menunda 

penyakit yang mungkin muncul atau diderita melalui pemahaman tentang 
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faktor-faktor yang mempengaruhinya (Abidin, 2022). Pencegahan primer DM 

tipe 2 memerlukan modifikasi gaya hidup melalui pendidikan kesehatan 

mengenai gaya hidup dan perubahan pola makan pada populasi generasi muda 

(Unnikrishnan et al., 2014). Pendidikan kesehatan adalah salah satu di antara 

faktor dasar seseorang mampu meningkatkan pengetahuan serta memengaruhi 

sikap pencegahan, sehingga dapat meningkatkan kontrol glikemik jangka 

panjang dan mengurangi risiko komplikasi DM tipe 2 yang terjadi (Chawla et 

al., 2019; Wijayanti, 2022). 

Pendidikan kesehatan adalah sebuah upaya yang bertujuan untuk 

memberikan atau meningkatkan pemahaman, sikap, serta praktik dalam 

menjaga dan memajukan kesehatan individu maupun masyarakat 

(Notoatmodjo, 2003). Pendidikan kesehatan mampu meningkatkan 

pengetahuan individu yang terbatas, sebab kendala dalam mengakses atau 

memperoleh informasi dapat diatasi melalui pendidikan kesehatan (Casnuri, 

Lestiawati, & Hayani, 2022). Dengan demikian, pendidikan kesehatan 

memegang peran penting sebagai fondasi dalam usaha meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang pentingnya menjaga 

kesehatan. 

Pengetahuan adalah informasi atau pemahaman seseorang terhadap 

objek atau fenomena yang diperoleh manusia melalui penggunaan indra, 

seperti penglihatan, penciuman, pendengaran, dan sebagainya (Notoatmodjo, 

2018). Pengetahuan tentang kesehatan adalah suatu kerangka konseptual yang 

mencakup informasi terperinci dan khusus mengenai penyebab penyakit, 

sebaran penyakit, faktor-faktor risiko, langkah-langkah pencegahan, cara 

penularan, gejala, metode pengobatan penyakit, dan aspek-aspek fasilitas 

kesehatan serta hak-hak yang dimiliki pasien (Rincón et al., 2021). Semakin 

tinggi tingkat pengetahuan seseorang, semakin positif sikapnya terhadap 

tindakan pencegahan ( Suwandewi & Normeilida, 2023) 

Sikap merupakan kesiapan individu untuk merespons objek dalam 

lingkungan tertentu, yang menandai penghayatan terhadap objek tersebut 

sebagai langkah persiapan untuk bertindak (Notoatmodjo, 2014). Sikap 

menciptakan landasan mental yang mempengaruhi bagaimana individu 
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merespons rangsangan lingkungan dan dalam pengalamannya. Sikap mengarah 

pada evaluasi dan reaksi perasaan terhadap objek tertentu yang pada gilirannya 

mempengaruhi perilaku dan praktik individu (Rachmawati, 2019). 

Pendidikan kesehatan memerlukan media sebagai sarana informasi 

kesehatan kepada publik, yang dapat berupa media cetak seperti booklet, 

leaflet, dan flyer, media audiovisual seperti televisi, video, film serta media 

internet seperti media sosial Facebook, Twitter, dan Instagram (Bolon, 2021). 

Salah satu media yang dapat diandalkan adalah Google Sites, yang 

memberikan fleksibilitas konten edukatif, interaktif dan mudah diakses dalam 

bentuk website (Aulia, Kaspul, & Riefani, 2021). Google Sites memungkinkan 

pembuatan situs secara interaktif dengan menyertakan konten multimedia, 

seperti materi, video, dan kuis, yang meningkatkan keterlibatan pengguna 

dengan materi pembelajaran (Yuniar, Subandowo, & Karyono, 2021).  

Integrasi dengan alat pembelajaran produk Google lainnya memperluas 

fungsionalitas situs, sementara kemudahan pembaruan konten memungkinkan 

penyesuaian fleksibel terhadap kebutuhan pembelajaran (Putri & 

Susilowibowo, 2023). Akses langsung terhadap konten mengurangi biaya 

distribusi materi pembelajaran (Dewi, Suhaya, & Fujiawati, 2022). Google 

Sites gratis dan tersedia untuk semua pengguna Google, didukung oleh 

infrastruktur yang andal dari Google (Ade & Surizka, 2023). Tanpa 

memerlukan pengetahuan bahasa pemrograman, pengguna dapat dengan 

mudah menggunakan tema desain gratis, menciptakan situs yang menarik, 

sementara pembelajaran lebih berpusat pada siswa (Najah & Budi, 2024). 

Konsumsi ruang penyimpanan minimal Google Sites cocok digunakan untuk 

pengguna dengan keterbatasan ruang penyimpanan (Muliana et al., 2023). 

Peneliti memulai merumuskan masalah berdasarkan paparan yang telah 

diungkapkan dan fokus terhadap suatu isu. “Apakah pendidikan kesehatan 

melalui Google Sites berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan dan sikap 

pencegahan dini DM tipe 2 pada remaja?” 

1.2. Rumusan Masalah  

Sejalan dengan prediksi meningkatnya jumlah penderita DM tipe 2 di 

masa depan, perlu adanya upaya pencegahan dini yang difokuskan pada usia 
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remaja. Langkah pencegahan yang dapat diambil adalah memberikan 

pendidikan kesehatan mengenai DM tipe 2 dan cara pencegahannya. 

Penyampaian informasi pendidikan kesehatan dapat diwujudkan melalui 

berbagai media, di antaranya dapat melibatkan pemanfaatan Google Sites.  

Google Sites dipilih sebagai media pendidikan kesehatan karena 

kelebihannya dalam menyajikan informasi melalui penyematan video, kuis 

interaktif, dan materi pendidikan yang dapat diakses dengan mudah, ditambah 

kemampuannya untuk mengintegrasikan link terkait DM tipe 2 serta 

menyajikan gambar tentang data prevalensi DM tipe 2 secara menyeluruh. 

Penelitian ini dimulai dengan merumuskan masalah yang menarik 

yakni “Apakah pendidikan kesehatan melalui Google Sites berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat pengetahuan dan sikap pencegahan dini DM tipe 2 

pada remaja?” 

1.3. Tujuan Penelitian  

1.3.1. Tujuan Umum  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

pengaruh pendidikan kesehatan melalui Google Sites terhadap tingkat 

pengetahuan dan sikap pencegahan dini DM tipe 2 pada remaja.  

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui tingkat pengetahuan tentang pencegahan dini DM tipe 2 pada 

remaja sebelum dan setelah dilakukan pendidikan kesehatan melalui 

media Google Sites.  

2. Mengetahui sikap pencegahan dini DM tipe 2 pada remaja sebelum dan 

setelah dilakukan pendidikan kesehatan melalui media Google Sites. 

3. Menganalisis perbedaan tingkat pengetahuan tentang pencegahan dini DM 

tipe 2 pada remaja sebelum dengan setelah dilakukan pendidikan 

kesehatan melalui media Google Sites. 

4. Menganalisis perbedaan sikap pencegahan dini DM tipe 2 pada remaja 

sebelum dengan setelah dilakukan pendidikan kesehatan melalui media 

Google Sites. 



7 

 

 

 

Universitas Sriwijaya 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat teoritis  

Penelitian dapat berkontribusi memperluas pengetahuan akademis 

dan berkontribusi secara teoritis terkait pengaruh penggunaan media Google 

Sites di bidang pendidikan kesehatan terutama mengenai pencegahan dini 

DM tipe 2. 

1.4.2. Manfaat Praktis  

1.4.2.1. Bagi pelayanan ilmu keperawatan 

Hasil studi ini dapat menjadi terobosan baru dalam pendidikan 

kesehatan terkait pengetahuan dan pencegahan DM tipe 2 dan 

meningkatkan mutu dan kualitas pelayanan keperawatan dengan 

menyajikan media inovatif sehingga dapat membantu para tenaga 

kesehatan dalam memberikan pendidikan kesehatan kepada remaja. 

1.4.2.2. Bagi tempat penelitian  

Kajian ini mampu berkontribusi kepada sekolah dengan 

memberikan sarana yang lebih efektif dalam menyebarkan informasi 

pendidikan kesehatan kepada siswa melalui Google Sites, memungkinkan 

pengembangan dan penggunaan sumber daya pendidikan yang lebih 

interaktif dan terstruktur secara online. 

1.4.2.3. Bagi peneliti selanjutnya  

Temuan dalam penelitian hendaknya dijadikan landasan empiris 

kuat untuk mengembangkan pendekatan pendidikan kesehatan pada 

remaja mengenai DM tipe 2 dan mendorong peneliti untuk merintis media 

inovatif lain yang dapat lebih efektif dalam mempengaruhi tingkat 

pengetahuan dan sikap pencegahan dini. 

1.5. Ruang Lingkup  

Penelitian mencakup lingkup keperawatan komunitas dan medikal 

bedah dengan pendekatan kuantitatif yang ditujukan untuk menganalisis 

pengaruh pendidikan kesehatan melalui Google Sites terhadap tingkat 

pengetahuan dan sikap pencegahan dini DM tipe 2 pada remaja. Pelaksanaan 

penelitian dilaksanakan pada tanggal 23-24 Juli 2024 di SMA Negeri 1 Buay 
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Madang Timur, Kabupaten OKU Timur. Penelitian ini mengimplementasikan 

desain Pre-Experimental dengan pendekatan One-Group Pretest-Posttest. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Stratified Random 

Sampling, dengan melibatkan 50 responden yang dipilih berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Analisis data variabel tingkat 

pengetahuan menggunakan metode Marginal Homogeneity, sementara analisis 

data variabel sikap menggunakan uji McNemar.
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